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Abstract: Relationship between Implementation of Practicum and Generic Science 
Skills with Students Learning Outcomes of Grade VII. This study aims to determine 
the relationship between the implementation of practicum and generic science skills 
with the learning outcomes of class VII students in SMP Negeri 14 Bandar Lampung in 
science learning material on environmental pollution. The design used was descriptive 
correlational. Sample in this study were students of class VII C who were selected by 
purposive sampling technique. The data in this study were quantitative and qualitative 
data. The results showed that there was a significant relationship between practicum 
implementation and student learning outcomes with a score of 0.745, then there was a 
positive and significant relationship between generic science skills of students with a 
score of 0.791 and there was a positive and significant relationship between practicum 
implementation and generic science skills with student learning outcomes with a score 
of 0.874. 
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Abstrak: Hubungan Pelaksanaan Praktikum dan Keterampilan Generik Sains 
dengan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan pelaksanaan praktikum dan keterampilan generik sains dengan 
hasil belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 14 Bandar Lampung pada 
pembelajaran IPA materi pencemaran lingkungan. Desain yang digunakan adalah 
deskriptif korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII C 
yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Data dalam penelitian ini merupakan 
data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara pelaksanaan praktikum dan hasil belajar peserta didik dengan 
skor 0,745, kemudian terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
keterampilan generik sains peserta didik dengan skor 0,791 serta terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara pelaksanaan praktikum dan keterampilan generik 
sains dengan hasil belajar peserta didik dengan skor 0,874. 
 
Kata kunci: hasil belajar, keterampilan generik sains, pelaksanaan praktikum 
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PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan ilmu yang dibangun melalui 
proses berfikir, eksperimen yang di 
dalamnya terdapat tahap mengamati, 
mengukur, menganalisis, dan 
mengambil kesimpulan. Di dalam 
pembelajaran IPA siswa dituntut untuk 
lebih bisa mandiri dalam belajar, karena 
dalam proses pembelajaran IPA yang 
diutamakan bukan hanya sekedar 
pengembangan kemampuan akademik 
saja, melainkan juga kemampuan 
praktik yang bisa diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari (Akyuni, 2010: 
17). 
Ilmu pengetahuan (sains) dalam 
pendidikan biasanya lebih dianjurkan 
untuk melaksanakan kerja praktik 
(praktikum), dan pengetahuan ilmiah 
tidak dapat dipelajari secara efektif 
hanya dari buku saja  (Toplis dan Allen, 
2012:4). Adapun kekuatan 
pembelajaran IPA-Biologi untuk 
membangun kemampuan berpikir siswa 
terletak pada kemampuan merumuskan 
hipotesis, yang memacu 
dikembangkannya berbagai kemampuan 
berpikir siswa. Kemampuan berpikir ini 
kurang dapat berkembang pada 
pembelajaran IPA-Biologi tanpa 
eksperimen atau praktikum. 
Praktikum adalah bagian dari 
pengajaran yang bertujuan agar siswa 
mendapat kesempatan untuk menguji 
dan melaksanakan dalam keadaan nyata 
apa yang didapat dalam teori 
(Hamidah,dkk 2014: 51). Menurut 
pendapat Sagala (2005: 220) 
menjelaskan bahwa proses 
pembelajaran dengan praktikum berarti 
memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengalami sendiri, mengikuti 
proses, mengamati suatu objek, 
menganalisis, membuktikan, dan 
menarik kesimpulan sendiri tentang 
suatu objek, keadaan atau suatu proses. 
Praktikum yang dilakukan di 
laboratorium dalam pembelajaran 
Biologi adalah sejalan dengan prinsip 
kontruktivisme dalam pembelajaran, 
praktikum memiliki manfaat dan 
pengalaman yang cukup besar bagi 
siswa dalam ketiga ranah pembelajaran. 
pada ranah kognitif, praktikum di 
laboratorium memberikan manfaat 
dalam membantu pemahaman siswa. 
Pada ranah afektif, praktikum dapat 
melatih sikap ilmiah siswa. Pada ranah 
psikomotorik, pelaksanaan praktikum 
dapat melatih keterampilan siswa dalam 
menggunakan alat dan bahan (Jumaini 
dalam Litasari, dkk 2014: 173). 
Pelaksanaan praktikum yang ideal 
ialah yang didukung oleh sarana dan 
prasarana yang memadai, seperti adanya 
laboratorium serta alat dan bahan yang 
diperlukan dalam pelaksanaan 
praktikum. Prasarana yang harus ada 
baik tingkat SMP maupun SMA 
menurut permendiknas No 24 Tahun 
2007 tentang Standar dan Prasarana 
SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, yaitu 
adanya laboratorium IPA. Dalam 
Permendikbud No. 23 Tahun 2013 
tentang Standar Pelayanan Minimal 
yaitu setiap SMP dan MTs tersedia 
ruang laboratorium IPA yang 
dilengkapi dengan meja dan kursi yang 
cukup untuk 36 peserta didik dan 
minimal terdapat satu set peralatan 
praktek IPA untuk demonstrasi dan 
eksperimen peserta didik. Laboratorium 
adalah unit penunjang akademik pada 
lembaga pendidikan, berupa ruangan 
tertutup atau terbuka, bersifat permanen 
atau bergerak, dikelola secara sistematis 
untuk kegiatan pengujian, kalibrasi, 
dan/atau produksi dalam skala terbatas, 
dengan menggunakan peralatan dan 
bahan berdasarkan metode keilmuan 
tertentu, dalam rangka pelaksanaan 
pendidikan, penelitian, dan/atau 
pengabdian kepada masyarakat 
(Permendikbud, 2013: 3). 
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Penelitian pelaksanaan praktikum 
ditujukan pada materi IPA biologi yaitu 
pada materi pencemaran lingkungan 
yang dipelajari pada semester genap di 
SMP pada kelas VII. Materi 
pencemaran lingkungan merupakan 
salah satu materi biologi yang 
membahas tentang penyebab dan 
dampak pencemaran air, udara, dan 
tanah bagi ekosistem.  
Kegiatan praktikum sebagai suatu 
bentuk pembelajaran IPA di sekolah 
memerlukan suatu penilaian dengan 
jenis penilaian kinerja. Penilaian kinerja 
merupakan suatu proses penilaian untuk 
menguji siswa dalam mende-
monstrasikan pengetahuan dan 
keterampilannya mengenai berbagai 
situasi nyata, dimana kerja individu ini 
merupakan performasi maksimal yang 
ditunjukkan sebagai akibat dari suatu 
proses dan hasil belajar (Junaidi, dkk 
2013: 82). 
Hasil observasi pendahuluan yang 
dilaksanakan di SMPN 14 
Bandarlampung diperoleh beberapa 
informasi yaitu jumlah peserta didik 
dalam satu kelas terdiri dari 30 peserta 
didik, jadi untuk pelaksanaan praktikum 
cukup efektif jika melihat jumlah 
peserta didik dalam satu kelas tersebut, 
kemudian untuk latar belakang guru 
IPA nya yaitu rata-rata sudah S1, dan 
untuk lama guru mengajar yaitu kurang 
lebih sudah 15 tahun. Sehingga guru-
guru di SMPN 14 tersebut sudah cukup 
berpengalaman dalam kegiatan belajar 
mengajar.  
Metode pembelajaran IPA yang 
digunakan selama kegiatan belajar 
mengajar yaitu metode diskusi dan 
praktikum. Pendapat guru dalam 
pembelajaran IPA tentang materi 
pencemaran lingkungan beranggapan 
bahwa dengan dilaksanakanannya 
praktikum pada materi tersebut lebih 
membuat siswa mengerti dan 
memahami tentang dampak yang 
ditimbulkan dari pencemaran, sehingga 
pembelajaran pada materi tersebut lebih 
efektif.  
Materi pencemaran lingkungan 
umumnya yang dipraktikkan yaitu 
tentang pencemaran air, dengan adanya 
praktikum tersebut guru dapat 
memperlihatkan gambaran dampak 
yang ditimbulkan jika terjadi 
pencemaran air pada ekosistem yang 
hidup di dalamnya. Pelaksanaan 
praktikum pada materi tersebut yaitu 
dengan menggunakan tiga ekor ikan 
kecil yang nantinya masing-masing ikan 
tersebut dimasukkan kedalam gelas 
bekas air mineral, yang sudah terisi air 
mineral sebanyak 150 ml.  
Gelas A sebagai kontrol,  kemudian 
pada gelas B ditambahkan satu sendok 
kecil detergen, dan pada gelas C 
ditambahkan dua sendok kecil detergen. 
Setelah semuanya siap lalu masukkan 
ikan kecil yang sudah di siapkan dan 
masukkan ke dalam masing-masing 
gelas satu ekor. Lalu amati kondisi ikan 
yang terjadi pada periode waktu 
tertentu. Dengan adanya praktikum 
pengamatan langsung tersebut yang 
diharapkan oleh guru yaitu peserta didik 
dapat mengerti tentang dampak yang 
ditimbulkan terhadap detergen yang 
digunakan dalam praktikum tersebut 
terhadap ekosistem di dalamnya. 
Kendala yang dialami guru saat 
pelaksanaan praktikum pada materi 
pencemaran lingkungan ialah kurang 
kondusifnya siswa dikarenakan sangat 
antusiasnya siswa dalam kegiatan 
praktikum berlangsung, sehingga guru 
cukup kesulitan untuk menertibkan 
siswa. Dalam pelaksanaan praktikum 
tersebut terkadang ikan yang digunakan 
sebagai objek praktikum mati, sehingga 
upaya guru agar praktikum tetap 
berlangsung guru hanya sekedar 
melakukan demonstrasi agar peserta 
didik memahami tentang praktikum 
pada materi tersebut.  
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Pembelajaran IPA untuk kriteria 
ketuntasan minimal yaitu 75 dan untuk 
persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa dalam mencapai kriteria 
ketuntasan minimal tersebut yaitu 87%. 
Setiap peserta didik memiliki hasil 
belajar yang berbeda-beda. Ada peserta 
didik yang memiliki hasil belajar yang 
tinggi, ada juga peserta didik yang 
memiliki hasil belajar yang rendah.       
Peserta didik yang memiliki hasil 
belajar yang tinggi adalah peserta didik 
yang sudah memiliki kesadaran akan 
pentingnya belajar dalam mencapai 
tujuan yang diinginkannya. Sedangkan 
peserta didik yang memiliki hasil 
belajar yang rendah adalah peserta didik 
yang belum sadar akan pentingnya 
belajar.  
Oleh karena itu seorang guru harus 
menggunakan metode pembelajaran 
yang tidak monoton dan harus 
melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
praktikum diharapkan mampu membuat 
para siswa mendapat pengalaman secara 
langsung dalam menemukan suatu 
konsep pelajaran dan membuat peserta 
didik lebih tertarik dalam mengikuti 
pelajaran hingga akhir pembelajaran.  
Praktikum merupakan kegiatan 
praktik baik dilakukan di laboratorium 
maupun diluar laboratorium yang 
ditujukkan untuk menunjang 
pencapaian tujuan pembelajaran, dalam 
pembelajaran IPA praktikum atau 
kegiatan laboratorium merupakan 
bagian integral dari kegiatan belajar 
mengajar. Praktikum memiliki waktu 
yang lebih lama, dan strategis untuk 
membekalkan kemampuan-kemampuan 
dasar atau kemampuan generik yang 
penting untuk menunjang kemampuan 
perencananaan dan pelaksanaan 
percobaan atau praktikum itu sendiri 
maupun kemampuan lainnya yang 
bersifat pemecahan masalah (Rahman, 
dkk 2006: 72-73). 
Akan tetapi, masih jarang guru 
yang menyadari akan pentingnya 
keterampilan generik tersebut dan tidak 
banyak guru yang mengukur 
keterampilan generik sains, umumnya 
guru terbiasa mengukur pada ranah 
kognitif (C1, dan C2) saja. Di samping 
itu, guru kurang memberikan contoh-
contoh konkrit dalam mengajarkan 
materi biologi yang terdapat di 
lingkungan sekitar. Sehingga hal ini 
membuat peserta didik cenderung 
menghapal konsep dalam proses 
pembelajaran, sehingga pembelajaran 
sains dapat dikatakan belum menyentuh 
pengembangan keterampilan generik 
sains secara optimal. Rendahnya 
keterampilan generik sains akan 
berpengaruh terhadap rendahnya hasil 
belajar sains peserta didik. Sebenarnya 
biologi merupakan ilmu nyata yang 
dapat dicontohkan langsung dalam 
lingkungan sekitar (Anilia dan 
Maulidah, 2018: 2). 
Aspek keterampilan generik sains 
umumnya telah ada pada diri peserta 
didik di sekolah, seperti pengamatan 
langsung. Sehingga ketika peserta didik 
melakukan pengamatan secara langsung 
dalam pembelajaran akan mampu 
memperoleh pemahaman konsep yang 
lebih baik dan akan mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Sedangkan untuk aspek lainnya 
seperti pengamatan tak langsung, 
hukum sebab-akibat, pemodelan hingga 
membangun konsep masih jarang 
dimunculkan oleh peserta didik (Anilia 
dan Maulidah, 2018: 2-3). 
Penelitian yang terkait sudah diteliti 
oleh peneliti sebelumnya yaitu 
penelitian oleh Rahman (2006: 72) 
bahwa kemampuan merencanakan 
praktikum mahasiswa tergolong tinggi 
(rerata=81,4). Profil kemampuan 
generik perencanaan tersebut meliputi 
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pemodelan tergolong kategori tinggi 
(rerata=8,9), inferensi logika termasuk 
kategori sedang (rerata=79,9) dan sebab 
akibat tergolong kategori sedang 
(rerata=79,7). Dengan demikian, secara 
umum pembelajaran praktikum berbasis 
kemampuan generik berdampak positif 
terhadap baiknya profil kemampuan 
generik perencanaaan praktikum calon 
guru.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan pelaksanaan 
praktikum dan keterampilan generik 
sains dengan hasil belajar peserta didik 
kelas VII di SMP Negeri 14 Bandar 
Lampung pada pembelajaran IPA 
Biologi materi pencemaran lingkungan. 
 
METODE 
Desain yang digunakan adalah 
deskriptif korelasional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas VII di SMP Negeri 14 
Bandar Lampung yang berjumlah 290 
peserta didik. Sampel dalam penelitian 
ini adalah peserta didik kelas VIII C 
yang dipilih dari populasi dengan teknik 
purposive sampling. Data dalam 
penelitian ini merupakan data kuantitatif 
dan kualitatif. Data kuantitatif berupa 
hasil belajar yang meliputi aspek 
kognitif diperoleh melalui tes. 
Sedangkan data kualitatif berupa angket 
tanggapan peserta didik terhadap 
pelaksanaan praktikum dan 
keterampilan generik sains, wawancara, 
lembar observasi pelaksanaan 
praktikum serta lembar observasi 
keterampilan generik sains peserta 
didik. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan uji Pearson Product 
Moment.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 14 Bandar Lampung yang 
dilakukan pada bulan Maret 2019 
sampai dengan bulan April 2019, 
dengan populasi pada penelitian ini 
merupakan seluruh siswa kelas VII dan 
untuk sampel penelitiannya yaitu pada 
kelas VII C yang terdapat 29 siswa 
menjadi sampel penelitian. Setiap 
sampel diminta untuk mengisi angket 
yang berisikan item pernyataan tentang 
pelaksanaan praktikum dan observasi 
keterampilan generik sains siswa serta 
menjawab soal ulangan. Adapun hasil 
penelitian yang diperoleh. 
 
Hubungan Pelaksanaan 
Praktikum dengan Hasil Belajar 
Peserta Didik. Gambaran mengenai 
hubungan pelaksanaan praktikum 
dengan hasil belajar peserta didik 
berdasarkan analisis korelasi sederhana 
dijabarkan pada Tabel 1, menunjukkan 
bahwa dari rata-rata nilai pelaksanaan 
praktikum dan hasil belajar didapatkan 
hasil untuk nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,745 sesuai dengan pedoman 
interpretasi korelasi, menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang kuat 
antara pelaksanaan praktikum dengan 
hasil belajar peserta didik. 
Hasil analisis data pada Tabel 1, 
diperoleh nilai probabilitas Sig. sebesar 
0,000, kemudian dibandingkan 
probabilitas α = 0,05, maka nilai 
probabilitas α = 0,05 lebih besar dari 
probabilitas Sig. (0,05 > 0,000), selain 
itu F hitung lebih kecil dari F tabel 
(0,463 < 3,354) maka H0 ditolak dan 
Ha diterima artinya antara kedua 
variabel memiliki hubungan yang 
signifikan.
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Tabel 1. Hasil Analisis Korelasi Pelaksanaan Praktikum dan Hasil Belajar 
Nilai rata-rata 
Nilai Koefisien 
Korelasi 
Fhitung Ftabel Sig 
Pelaksanaan 
Praktikum 
92,93 
0,745 0,463 3,354 0,000 
Hasil Belajar 91,68 
     
Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi Keterampilan Generik Sains dan Hasil Belajar 
Nilai rata-rata 
Nilai Koefisien 
Korelasi 
Fhitung Ftabel Sig 
Keterampilan 
Generik Sains 
79,45  
      0,791 
 
  1,451 
 
   3,354 
 
   0,000 
Hasil Belajar 91,68 
 
Hubungan Keterampilan 
Generik Sains Siswa dengan Hasil 
Belajar Peserta didik. Gambaran 
mengenai hubungan pelaksanaan 
praktikum dengan hasil belajar peserta 
didik berdasarkan analisis korelasi 
sederhana dijabarkan pada Tabel 2, 
menunjukkan bahwa dari rata-rata nilai 
keterampilan generik sains dan hasil 
belajar didapatkan hasil untuk nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,791 sesuai 
dengan pedoman interpretasi korelasi, 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang kuat antara pelaksanaan praktikum 
dengan hasil belajar peserta didik.  
Hasil analisis data pada Tabel 2, 
diperoleh nilai probabilitas Sig. sebesar 
0,000, kemudian dibandingkan 
probabilitas α = 0,05, maka nilai 
probabilitas α = 0,05 lebih besar dari 
probabilitas Sig. (0,05 > 0,000), selain 
itu F hitung lebih kecil dari F tabel 
(1,451< 3,354) maka H0 ditolak dan Ha 
diterima artinya antara kedua variabel 
memiliki hubungan yang signifikan. 
 
Hubungan Pelaksanaan 
Praktikum dan Keterampilan 
Generik Sains Siswa dengan Hasil 
Belajar Peserta Didik. Gambaran 
mengenai hubungan pelaksanaan 
praktikum dan keterampilan generik 
sains siswa dengan hasil belajar peserta 
didik berdasarkan analisis korelasi 
ganda dijabarkan pada Tabel 3, 
menunjukkan bahwa dari nilai rata-rata 
pelaksanaan praktikum, keterampilan 
generik sains, dan hasil belajar 
didapatkan hasil untuk nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,874 sesuai dengan 
pedoman interpretasi korelasi, 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang sangat kuat antara pelaksanaan 
praktikum dan keterampilan generik 
sains siswa secara bersama-sama 
dengan hasil belajar peserta didik.  
Hasil analisis pada Tabel 3  
diperoleh nlai signifikan Fchange 
sebesar 0,000, kemudian dibandingkan 
dengan probilitas α = 0,05, maka 
0,05> 0,000, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima yang artinya signifikan. Selain 
itu dari Fhitung yang diperoleh, dapat 
diketahui bahwa nilai Fhitung lebih 
besar dari Ftabel (42,118 >3,354), hal 
ini membuktikan bahwa H0 ditolak dan 
Ha di terima. Jadi terbukti bahwa 
pelaksanaan praktikum dan 
keterampilan generik sains siswa 
memiliki hubungan yang signifikan 
dengan hasil belajar peserta didik.  
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Tabel 3. Hasil Analisis Uji Signifikansi Korelasi Ganda 
Nilai rata-rata 
Nilai 
Koefisien 
Korelasi (R) 
Fhitung Ftabel 
Sig 
FChange 
Penafsiran 
Pelaksanaan 
Praktikum 
92,93  
 
    0,874 
 
 
 42,118 
 
 
 3,354 
 
 
  0,000 
 
 
Hubungan 
signifikan 
Keterampilan 
Generik Sains 
79,45 
Hasil Belajar 91,68 
     
 
Keterlaksanaan Praktikum. Hasil 
analisis deskriptif angket keterlaksanaan 
praktikum menunjukkan bahwa 
umumnya keterlaksanaan praktikum 
pada siswa kelas VII di SMPN 14 
Bandar Lampung termasuk dalam 
kategori sangat tinggi yaitu sebesar 
31,03%, dari tiga aspek dari 
pelaksanaan praktikum IPA yang 
dijadikan indikator dalam penyususnan 
angket Ketiga aspek tersebut yaitu 
persiapan kegiatan praktikum, 
pelaksanaan kegiatan praktikum dan 
penilaian kegiatan paraktikum dari 
kelima unit kegiatan praktikum yang 
dilaksanakan selama kegiatan 
praktikum berlangsung. Penilaian 
peserta didik terhadap keterlaksanaan 
kegiatan praktikum didasarkan pada 
pengalaman peserta didik selama 
mengikuti kegiatan praktikum di 
laboratorium, yang dijabarkan dalam 
butiran angket yang dibagikan kepada 
peserta didik. Meski secara umum 
keterlaksanaan praktikum berada pada 
kategori sangat tinggi namun masih ada 
yang berada pada kategori tinggi 
sebesar 44,82% dan kategori sedang 
sebesar 24,13%.  
Hasil penelitian ini didukung pula 
oleh pernyataan Gymitri (2010: 4) yang 
menyatakan bahwa tahap persiapan 
pada kegiatan praktikum perlu 
dilaksanakan guna memperkecil 
kelemahan-kelemahan atau kegagalan 
yang dapat muncul. Persiapan yang 
harus dilakukan antara lain adalah 
menetapkan tujuan praktikum, 
mempersiapkan alat dan bahan, 
mempersiapkan tempat praktikum, 
mempertimbangkan jumlah peserta 
didik dengan jumlah alat dan bahan 
yang tersedia, mempersiapkan faktor 
keamanan,mempersiapkan tata tertib 
serta membuat langkah-langkah 
praktikum.  
Namun, ketika dalam pelaksanaan 
praktikum yang peneliti lakukan 
terdapat permasalahan yang dihadapi 
seperti keterbatasan alat pada saat 
pelaksanaan praktikum serta kurangnya 
waktu pada pelaksanaan praktikum 
sehingga peneliti tidak dapat membahas 
masalah-masalah yang terdapat pada 
saat pelaksanaan praktikum dikarenakan 
keterbatasan waktu. Permasalahan yang 
dihadapi dalam praktikum Biologi 
meliputi kurangnya waktu untuk 
pelaksanaan praktikum, keadaan 
laboratorium, perlengkapan 
laboratorium. 
 
Keterampilan Generik Sains 
Siswa. Hasil observasi keterampilan 
generik sains siswa pada saat 
praktikum memiliki nilai yang 
bervariasi mulai dari nilai 62-87. 
Sehingga kategori pada 
keterampilan generik sains pada 
masing-masing peserta didik yaitu 
beragam dari terendah sampai 
tertinggi. Peserta didik yang 
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memiliki nilai 62-69 memiliki 
kemampuan generik yang rendah, 
kemudian peserta didik yang 
memiliki nilai 75 memiliki 
kemampuan generik sedang, 
selanjutnya peserta didik yang 
memiliki nilai 81 memiliki 
keterampilan generik cukup tinggi, 
dan peserta didik yang memiliki 
nilai 87 memiliki keterampilan 
generik tinggi. 
 
Hasil Belajar. Hasil analisis 
deskriptif dari variabel hasil belajar 
peserta didik, menunjukkan bahwa 
peserta didik memiliki hasil belajar 
yang. bervariasi yaitu dari kriteria 
cukup hingga kriteria sangat tinggi. 
Pada kriteria cukup memiliki persentase 
yaitu 24,13 %, pada kriteria tinggi yaitu 
memiliki persentase 17,24%, dan sangat 
tinggi memiliki persentase yaitu 
58,62%. Data ini menunjukkan bahwa 
hasil belajar IPA peserta didik sebagian 
besar berada pada kategori tinggi. Hasil 
belajar peserta didik dilakukan dengan 
mengumpulkan hasil belajar peserta 
didik pada ulangan harian pada materi 
pencemaran air, pelaksanaan ulangan 
harian dilakukan setelah siswa 
melaksanakan kegiatan pelaksanaan 
praktikum. Salah satu tujuan dari 
penelitian ini adalah mencari hubungan 
antara keterlaksanaan kegiatan 
praktikum dan keterampilan generik 
sains siswa dengan hasil belajar peserta 
didik. Berdasarkan analisis yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar soal memiliki 
keterkaitan materi dengan kegiatan 
praktikum dan keterampilan generik 
sains siswa.  
Menurut Baharuddin dan Esa 
(2007: 193), berhasil seseorang dalam 
belajar disebabkan oleh dua faktor yaitu 
faktor internal (yang berasal dari dalam 
diri orang yang belajar) yang terdiri dari 
faktor fisiologis dan faktor psikologis. 
Faktor eksternal (berasal dari luar diri 
orang yang belajar) yang terdiri dari 
keluarga, lingkungan sekolah, 
masyarakat dan lingkungan sekitar. 
Dengan adanya kegaiatan praktikum 
dan keterampilan generik akan 
membuat hasil belajar siswa menjadi 
baik, karena siswa lebih memahami 
konsep yang diajarkan. 
 
Hubungan Keterlaksanaan 
Praktikum IPA dengan Hasil Belajar. 
Data keterlaksanaan praktikum IPA 
yang diperoleh dari angket siswa ketika 
melakukan penelitian, kemudian 
dianalisis dengan menggunakan SPSS 
untuk mencari nilai koefesien 
korelasinya terhadap hasil belajar IPA 
siswa. Namun sebelum dilakukan uji 
korelasi terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis yakni uji normalitas, 
linearitas dan korelasi ganda. Setelah 
semua asumsi prasyarat terpenuhi data 
kemudian dioleh melalui program SPSS 
dan diperoleh koefisien korelasi sebesar 
0,745.  
Berdasarkan pedoman interpretasi 
koefisien korelasi, nilai 0,745 berada 
pada kategori kuat. Hal ini menandakan 
bahwa antara keterlaksanaan praktikum 
IPA dengan hasil belajar IPA memiliki 
hubungan. Pembuktikan hipotesis yang 
menyatakan “terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara 
keterlaksanaan praktikum IPA dengan 
hasil belajar IPA” dilakukan uji 
signifikansi melalui cara membanding-
kan probabilitas Sig. dengan 
probabilitas α 0.05, dengan hasil yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kedua variabel 
yang memiliki nilai sig 0,000 lebih kecil 
dari 0,05 terdapat hubungan yang 
signifikansi. 
Pelaksanaan praktikum merupakan 
suatu hal yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran IPA. Praktikum 
adalah suatu rangkaian kegiatan yang 
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memungkinkan siswa memperoleh 
keterampilan proses sains, sehingga 
kegiatan praktikum dapat mendukung 
proses perolehan pengetahuan dalam 
diri siswa. Di sinilah tampak betapa 
praktikum memiliki kedudukan yang 
amat penting dalam pembelajaran IPA. 
Begitupun dijelaskan dalam buku 
panduan (Kemendikbud, 2014), bahwa 
praktikum menunjang penjelasan yang 
lebih realistik dari materi pelajaran. 
Praktikum memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan teori, 
selain itu praktikum dalam 
pembelajaran IPA dapat membentuk 
ilustrasi bagi konsep dan prinsip ilmiah 
yang tadinya absrak menjadi lebih 
kongktit, oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa praktikum dapat 
menunjang pemahaman siswa terhadap 
materi pembelajaran yang tentunya 
berpengaruh pada pencapaian hasil 
belajar siswa.  
Pelaksanaan praktikum yang 
dilakukan di SMPN 14 Bandar 
Lampung berdasarkan hasil observasi 
pelaksanaan praktikum yang 
dilaksanakan oleh peneliti menunjukkan 
bahwa 90% pelaksanaan praktikum 
dilaksanakan dengan baik, sehingga 
dengan pelaksanaan praktikum yang 
baik membuat peserta didik memiliki 
hasil belajar yang baik juga, jika dilihat 
dari hasil belajar peserta didik yang 
memiliki kriteria nilai tinggi dan sangat 
tinggi sebanyak 17,24% dan 58,62%., 
yang menunjukkan bahwa rata-rata 
peserta didik sudah memiliki nilai yang 
baik setelah diberikan soal yang 
berkaitan tentang pelaksanaan 
praktikum. Hal ini menandakan bahwa 
antara keterlaksanaan praktikum dengan 
hasil belajar memiliki hubungan yang 
positif dan signifikan. 
 
 
 
Hubungan Keterampilan 
Generik sains siswa dengan Hasil 
Belajar. Data keterlaksanaan praktikum 
IPA yang diperoleh dari observasi siswa 
pada saat melakukan penelitian, 
kemudian dianalisis dengan 
menggunakan SPSS untuk mencari nilai 
koefesien korelasinya terhadap hasil 
belajar IPA siswa. Namun sebelum 
dilakukan uji korelasi terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat analisis yakni uji 
normalitas, linearitas dan korelasi 
ganda. Setelah semua asumsi prasyarat 
terpenuhi data kemudian dioleh melalui 
program SPSS dan diperoleh koefisien 
korelasi sebesar 0,791. Berdasarkan 
pedoman interpretasi koefisien korelasi, 
nilai 0,791 berada pada kategori kuat. 
Hal ini menandakan bahwa antara 
keterampilan generik sains siswa 
dengan hasil belajar IPA memiliki 
hubungan. Pembuktikan hipotesis yang 
menyatakan “terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara 
keterlaksanaan praktikum IPA dengan 
hasil belajar IPA” dilakukan uji 
signifikansi melalui cara membanding-
kan probabilitas Sig. dengan 
probabilitas α 0.05, dengan hasil yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kedua variabel 
yang memiliki nilai sig 0,000 lebih kecil 
dari 0,05 terdapat hubungan yang 
signifikansi.  
Menurut Gunawan (2012:186) 
menyatakan bahwa keterampilan 
generik sains siswa merupakan 
keterampilan yang dapat digunakan 
untuk mempelajari berbagai konsep-
konsep serta menyelesaikan berbagai 
masalah sains, untuk memahami 
konsep-konsep abstrak secara umum 
maka dibutuhkan kemampuan penalaran 
yang tinggi siswa dibiasakan dengan 
cara belajar yang menuntut penggunaan 
penalaran. Siswa terlatih menggunakan 
penalarannya maka dalam proses 
memahami konsep para siswa tidak 
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hanya menggunakan pengalaman 
empiris, tetapi juga terbiasa memahami 
konsep penalaran.  
Oleh karena itu hasil belajar yang 
dimiliki siswa memiliki kriteria cukup, 
baik, dan sangat baik dikarenakan siswa 
sudah memahami konsep ketika 
mengerjakan soal di LKPD yang 
disediakan setelah praktikum, dan soal 
yang diberikan kepada siswa untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah 
melaksanakan praktikum berkaitan juga 
dengan keterampilan generik sainsnya, 
dikarenakan untuk mengetahui sejauh 
mana siswa paham tentang konsep yang 
diberikan ketika praktikum 
berlangsung.  
Selanjutnya untuk hasil belajar 
siswa yang memiliki kriteria cukup, 
baik, dan sangat baik dikarenakan siswa 
memiliki waktu belajar terlebih dahulu 
sebelum melaksanakan ujian, 
dikarenakan pelaksanaan ulangan harian 
yang dilakukan seminggu setelah 
pelaksanaan praktikum. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Irawan (2016:5) yang menyatakan 
bahwa para siswa yang mengharapkan 
adanya tes akan cenderung untuk 
belajar dan mereka cenderung akan 
mempelajari apa yang diharapkan akan 
ditanyakan dalam tes. Sehingga siswa 
yang memiliki kemampuan generik 
sains rendah akan membuat hasil 
belajarnya pun menjadi baik,walaupun 
tidak sebaik siswa yang memiliki 
keterampilan generik sains yang tinggi. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Meidiani (2018:29) yang 
menyatakan bahwa hubungan antara 
KGS dengan kognitif menunjukkan 
adanya korelasi sedang. Siswa yang 
memiliki tingkat KGS yang baik dalam 
hal memecahkan masalah berdasarkan 
rujukan juga akan membantu siswa 
dalam memahami konsep. Siswa yang 
memiliki tingkat KGS dan sikap ilmiah 
yang tinggi akan memiliki kemampuan 
kognitif yang tinggi juga. Sebaliknya 
siswa yang memiliki KGS dan sikap 
ilmiah yang rendah juga akan 
berdampak pada kemampuan 
kognitifnya juga. 
 
Hubungan Pelaksanaan 
Praktikum dan Keterampilan 
Generik sains siswa dengan Hasil 
Belajar. Data pelaksanaan praktikum 
dan keterampilan generik sains siswa 
yang diperoleh dari angket, observasi 
siswa pada saat praktikum, dan hasil 
ulangan siswa, dianalisis dengan 
menggunakan SPSS untuk mencari nilai 
koefesien korelasi variabel ketiganya. 
Namun sebelum dilakukan uji korelasi 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis yakni uji normalitas, linearitas 
dan setelah itu baru melakukan uji 
korelasi ganda. Setelah semua asumsi 
prasyarat terpenuhi data kemudian 
dioleh melalui program SPSS dan 
diperoleh koefisien korelasi sebesar 
0,874. Pembuktikan hipotesis yang 
menyatakan “terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara 
keterlaksanaan praktikum dan 
keterampilan generik sains siswa  
dengan hasil belajar IPA” dilakukan uji 
signifikansi melalui cara membanding-
kan probabilitas Sig. dengan 
probabilitas α 0.05, dengan hasil yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kedua variabel 
yang memiliki nilai sig 0,000 lebih kecil 
dari 0,05 terdapat hubungan yang 
signifikansi.  Hal ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Artha 
(2015: 108-109) yang menyatakan 
kegiatan pembelajaran yang terdapat 
pada setiap langkah-;angkah dalam 
inkuiri terbimbing dapat melibatkan 
siswa pada proses ilmiah sehingga akan 
meningkatkan KGS dan hasil belajar 
kognitifnya. 
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SIMPULAN 
Simpulan dalam penelitian ini 
adalah bahwa pada uji korelasi terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan 
antara pelaksanaan praktikum dengan 
hasil belajar peserta didik, yang 
memiliki nilai koefisien pada uji 
korelasi yaitu 0,745 mengindikasikan 
hubungan yang kuat antara pelaksanaan 
praktikum dengan hasil belajar peserta 
didik, selanjutnya yaitu terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan 
antara keterampilan generik sains 
peserta didik dengan hasil belajar 
peserta didik, yang memiliki nilai 
koefisien pada uji korelasi yaitu 0,791 
mengindikasikan hubungan yang kuat 
antara keterampilan generik sains 
peserta didik dengan hasil belajar 
peserta didik, serta terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara 
pelaksanaan praktikum dan 
keterampilan generik sains dengan hasil 
belajar peserta didik, yang memiliki 
nilai koefisien pada uji korelasi yaitu 
0,874 mengindikasikan hubungan yang 
sangat kuat antara pelaksanaan 
praktikum dan keterampilan generik 
sains peserta didik dengan hasil belajar 
peserta didik.  
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